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BAB III  

ANALISIS DATA PENELITIAN  

3.1. Gambaran Umum Data Primer 

Maharaja Coffee merupakan produk kopi dari Indonesia yang didirikan 

pada tahun 2008. Nama “MAHARAJA” sendiri berasal dari “Maha” yang berarti 

sangat besar, dan “Ra” yang diambil dari Sumatra dan “Ja” dari Jawa. Sumatra 

dan Jawa merupakan dua pulau dengan penghasil kopi terbanyak di Indonesia. 

Dengan menggunakan nama Maharaja, produk ini menyajikan kopi dengan 

kualitas terbaik atau kelas bangsawan. 

Maharaja Coffee memiliki beberapa lini produk diantaranya, Specialty 

Coffee, Kambi, dan Wild Kopi Luwak. Specialty Coffee merupakan kopi dengan 

skor di atas 80 (sesuai penilaian dari Asosiasi Kopi Spesialiti Amerika atau 

SCAA) dijual melalui situs secara online dan retail di supermarket. Memiliki dua 

bentuk kopi, biji (bean) dan bubuk (ground), kopi ini dikemas dalam kantong 

guset berukuran 200 gram. Kopi yang ditawarkan merupakan kopi khas nusantara 

yang tersebar di Indonesia: Organica Aceh Gayo, Sumatra Mandheling, 300 Years 

of Java, Bali Kintamani, Celebestica Tana Toraja, Celebestica Gowa, Organica 

Flores Bajawa, Natural Papua Wamena, Rakata Fine Robusta, dan Maharaja 

Espresso. Pada tahun 2015, Maharaja Coffee menambahkan dua origin baru 

dalam list specialty coffee yaitu Celebestica Kalossi, Café de Timor, dan Sumatra 

Koerintji. 
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Sedangkan produk Kambi ditujukan bagi orang yang membuka usaha 

kopi. Kambi menyediakan jasa konsultasi dan menyuplai kopi bagi mereka yang 

membuka usaha café  atau sejenisnya. Wild Kopi Luwak, seperti namanya, produk 

ini merupakan kopi luwak yang dihasilkan dari hewan luwak liar. Maharaja 

Coffee memproduksi kopi luwak dari luwak yang hidup di alam bebas, tanpa 

campur tangan manusia. Kopi luwak ini juga berasal dari kopi nusantara 

Indonesia, diantaranya: Exotica Sumatra, Sumatra Green Gayo, Sumatra Blue 

Mandheling, La Javanica, La Java Bonita, Le Paradiso Bali, dan Maha Toraja. 

3.1.1. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan pemiliki Maharaja Coffee, Bapak Kasmito 

melalui email. Pertanyaan diajukan pada tanggal 13 Maret 2015, 2 April 2015, 

dan 15 April 2015. Adapun pertanyaan yang diajukan guna mendapatkan 

informasi mengenai segmentasi pasar Maharaja Coffe, logo, dan kemasan 

Maharaja Coffee yang beredar saat ini. 

 

1. Hasil Wawancara 

Dari wawancara yang dilakukan melalui email, penulis mengetahui segmentasi 

pasar produk Maharaja Coffee sebagai berikut: 

Umur   : 20 – 60 tahun 

Jenis kelamin  : pria dan wanita 

Latar belakang budaya: Semua budaya dan agama 
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Pekerjaan : CEO, eksekutif muda, seniman, manajer, pemilik bisnis, 

pejabat,    pegawai swasta atau negri, turis asing terutama 

Asia. 

Ekonomi : menengah ke atas 

Daerah : Jakarta dan kota besar di Indonesia (Ibukota) 

Produk Maharaja Coffee memfokuskan penjualan pada lingkup lokal 

(Indonesia) dan tidak mengekspor produk. Penjualan dilakukan secara online 

melalui web store dan situs e-commerce, sedangkan penjualan offline dilakukan 

melalui supermarket (retail). Dengan 2 cara penjualan ini, omset Maharaja Coffee 

meningkat 20% setiap tahunnya. Menurut Bapak Kasmito pada wawancara 2 

April 2015, Maharaja Coffee memfokuskan penjualan pada sektor retail 

dibandingkan penjualan melalui sistem online.  

Logo Maharaja Coffee menggunakan gambar Taj Mahal pada bagian 

tengah dengan dua simbol kehidupan (Ankh) yang mengapitnya. Logo ini 

menceritakan perjalanan kopi dari Ethiopia melalui Timur Tengah/Mesir hingga 

masuk ke India. Menurut penjelasan Bapak Kasmito, kopi dibawa dari Ethiopia 

dengan 2 simbol kehidupan yang mengapit menuju India. Dari India, Belanda 

membawa kopi masuk ke Sumatra dan Jawa. Sumatra dan Jawa sebagai daerah 

awal kopi di Indonesia digunakan sebagai nama produk “RAJA” (RA dari 

Sumatra dan JA dari Jawa). Warna ungu digunakan untuk menunjukkan 

personality pada Maharaja Coffee. 
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Gambar 3.1. Logo Maharaja Coffee 

(http://kopiraja.indonetwork.net/, n.d.) 

Pada kemasan Maharaja Coffee, terdapat tulisan kanji dalam bahasa 

Mandarin dan Jepang, baik pada bagian depan sebagai informasi varian kopi, juga 

pada bagian belakang yang member informasi mengenai kopi dalam bahasa 

Mandarin. Bapak Kasmito menjelaskan bahwa penulisan dalam bahasa Mandarin 

disematkan pada kemasan karena menurutnya tren minum kopi saat ini sedang 

berkembang di Asia. 

2.  Kesimpulan Wawancara 

Sesuai dari hasil wawancara pada bagian sebelumnya, penulis menyimpulkan 

bahwa Maharaja Coffee mengandalkan sektor retail dalam pemasarannya. 

Segmentasi pasar Maharaja Coffee sangat luas karena mencakup usia 20 hingga 

60 tahun, dengan batasan status sosial menengah keatas.  

Segmentasi pekerjaan yang memperlihatkan status sosial dan ekonomi 

yang tinggi mengerucutkan data untuk desain kemasan Maharaja Coffee. 
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Konsumen dengan kedudukan atau pekerjaan sebagai CEO, manajer, seniman, 

eksekutif muda, dan lain-lain menentukan gaya yang akan digunakan saat 

mendesain kemasan. Huruf kanji Mandarin yang terdapat pada kemasan ditujukan 

untuk mereka yang menggunakan bahasa Mandarin sebagai bahasa sehari-hari dan 

sesuai dengan target Maharaja Coffee yaitu turis asing terutama Asia.  

Simbol Ankh yang mengapit Taj Mahal berarti kehidupan dan merupakan 

simbol yang sangat penting pada masa Mesir kuno (Hornung, Bryan, & Editor, 

2002, hlm. 2). Kopi berasal dari Ethiopia yang kemudian ditanam hingga Yaman 

dan Arab. Hingga Baba Budan, seorang India, menyelundupkan beberapa biji 

kopi dalam perutnya dan dibawa ke India. Kopi dari India inilah yang kemudian 

dibawa Belanda untuk ditanam dan dikembangkan di pulau Jawa. Penggunaan Taj 

Mahal pada logo menunjukkan asal kopi yang dibawa masuk ke Indonesia oleh 

Belanda. 

3.1.2. Pengamatan Lapangan/Observasi 

Selain wawancara dengan pemilik Maharaja Coffee, penulis juga melakukan 

pengamatan lapangan untuk mengetahui produk Maharaja Coffee yang dipasarkan 

di supermarket. Pengamatan ini juga dilakukan untuk membandingkan produk 

Maharaja Coffee dengan kompetitor. Pengamatan dilakukan pada Selasa, 24 

Maret 2015, di Farmers Market Summarecon Mall Serpong dan Mall Kelapa 

Gading, juga Food Hall Mall Kelapa Gading.  

 

 

Perancangan Ulang..., Vanessa, FSD UMN, 2015



29 

 

1. Hasil Pengamatan Lapangan 

Maharaja Coffee bersaing dengan beberapa merek kopi lain yang menjual 

produknya dalam bentuk biji kopi dan bubuk kopi. Beberapa merek seperti JJ 

Royal, Excelso, Quintino‟s, Javabica, dan Daily Choice (produk milik Food Hall), 

menjadi kompetitor yang menyasar segmentasi pasar serupa dengan Maharaja 

Coffee. Produk-produk tersebut dijual di Food Hall dan Farmers Market secara 

bersebelahan atau berdekatan. Hal ini membuat kemasan produk sebagai salah 

satu media pemasaran dan iklan 1 detik harus menarik perhatian konsumen. 

JJ Royal menggunakan warna coklat emas sebagai warna yang dominan 

pada kemasannya dan juga super graphic menyerupai pola tenun tekstil Bali, 

Geringsing Wayang Putri. Pada bagian label, JJ Royal menggunakan warna-warna 

terang. Namun tidak diketahui alasan atau dasar mengapa digunakan warna 

tersebut sebagai pembeda origin kopi. Warna label juga dibedakan menjadi warna 

gelap dan terang untuk membedakan jenis kopi dalam kemasan, dalam bentuk biji 

atau bubuk. Di bawah tulisan yang menunjukkan origin kopi, terdapat simbol biji 

dan grinder yang menunjukkan bentuk kopi yang ada dalam kemasan. JJ Royal 

menggunakan foto buah kopi yang merah dan biji kopi untuk mempertegas 

produk yang dipasarkan adalah kopi. Menggunakan dua bahasa dalam 

memberikan informasi, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, JJ Royal menyasar 

segmentasi ekonomi menengah ke atas. Produk JJ Royal dipasarkan dalam 3 

kemasan: kaleng, pouch 200 gram, dan pouch 100 gram. JJ Royal merupakan 

merek yang sudah dan lebih terkenal dibandingkan Maharaja Coffee dan telah 

memiliki kafe “JJ Royal Brasserie” di Lotte Shopping Avenue, Jakarta. 
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Gambar 3.2. JJ Royal dan Maharaja Coffee di Food Hall Mall Kelapa Gading 

(Dokumen Penulis, 2015) 

 

Quintino‟s menggunakan desain sangat minim dengan hanya 

menggunakan tulisan pada kemasan tanpa ada foto, gambar, atau ilustrasi lain. 

Label hanya diberi garis tepi berwarna coklat untuk single origin. Logo 

Quintino‟s lebih dominan dan tulisan jenis atau origin kopi jauh lebih kecil. 

Kemasan produk Quintino‟s menggunakan foil berwarna silver dengan valve. 

Namun karena pengemasannya yang sangat kedap udara, aroma kopi justru tidak 

bisa tercium melalui valve. Quintino‟s juga menggunakan 2 bahasa yaitu Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris dalam penyampaian informasinya. Berbeda dengan 

Maharaja Coffee yang juga dipasarkan di Food Hall, Quintino‟s hanya dipasarkan 

di Farmers Market, yang berarti distribusi Quintino‟s lebih terbatas. 
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Gambar 3.3. Quintino‟s Coffee dan Maharaja Coffee di Farmers Market Mall Kelapa 

Gading 

(Dokumen Penulis, 2015) 

Excelso merupakan merek yang ditujukan untuk kelas ekonomi menengah 

ke atas dari PT Santos Jaya Abadi yang juga memproduksi merek Kapal Api, 

ABC, dan Good Day.  Produk ini juga telah dikenal secara luas, terutama kafe 

yang sudah memiliki cabang tersebar di Indonesia. Meski demikian, Excelso 

hanya menggunakan tiga origin kopi dari Indonesia, tidak seperti Maharaja 

Coffee, JJ Royal, dan Quintino‟s. Excelso menggunakan warna putih sebagai 

dasar kemasan dengan potongan gambar peta sesuai dengan origin kopi tersebut 

menggunakan warna coklat. Warna yang digunakan hanya putih, turquoise gelap 

yang merupakan warna khas Excelso, dan coklat. Jenis atau origin kopi juga berat 

bersih ditulis secara vertikal. Excelso juga menyertakan informasi mengenai  body 

dan tingkat keasaman kopi pada bagian samping kemasan. Pada bagian belakang 

disertakan instruksi cara penyimpanan dan penyajian dalam dua bahasa, Indonesia 

dan Inggris. 
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Gambar 3.4. Excelso di Farmers Market Mall Kelapa Gading 

(Dokumen Penulis, 2015) 

2.  Kesimpulan  

Maharaja Coffee merupakan produk kopi yang memiliki origin kopi terbanyak 

yang tersebar di seluruh Indonesia dibandingkan dengan kompetitor seperti JJ 

Royal, Quintino‟s, Excelso, dan Javabica. Merek-merek kopi selain Maharaja 

Coffee menggunakan dua bahasa yaitu Indonesia dan Inggris, sedangkan 

Maharaja Coffee memilih untuk menggunakan bahasa Indonesia dan Mandarin 

karena menyasar etnis Tionghoa yang ada di Indonesia.   

 

3.1.3. Analisis Data 

Maharaja Coffee memiliki segmentasi pasar yang luas, 20-60 tahun, tetapi dengan 

status ekonomi menengah ke atas. Dengan status pekerjaan yang tinggi, 

menandakan desain kemasan yang akan ditampilkan juga bersifat eksklusif. Meski 

jawaban Bapak Kasmito mengenai segmentasi bagian etnis budaya menyasar 
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semua etnis, tetapi dengan penggunaan bahasa Mandarin untuk informasi produk 

mengerucutkan bahwa produk ini secara khusus memiliki target masyarakat 

Tionghoa yang ada di Indonesia dan juga turis asing, terutama Asia. Dengan 

demikian turis dari Singapura, Malaysia, Tiongkok yang menggunakan bahasa 

Mandarin sebagai bahasa pengantar bisa dengan mudah membaca informasi yang 

tertera. 

3.1.3.1. Analisa S.W.O.T 

1. Strength 

a. Maharaja Coffee merupakan kopi asli Indonesia yang dipanen 

dari petani setempat. Maharaja Coffee bekerja sama dengan 

petani kopi setempat.  

b. Origin kopi Maharaja Coffee tersebar di seluruh Indonesia dan 

memiliki jumlah origin terbanyak. 

c. Penggunaan bahasa Mandarin pada kemasan memudahkan 

konsumen yang terbiasa menggunakan bahasa Mandarin 

(keturunan Tionghoa dan turis asing dari Asia). 

2. Weakness 

a. Hierarki yang berantakan. 

b. Penyebaran produk yang masih terbatas dalam sektor retail 

(hanya Jakarta, Tangerang, dan Bali). 

3. Opportunity 

a. Semakin banyak konsumen baru yang mulai mengonsumsi kopi 

bubuk. 
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b. Belum ada produk kopi Indonesia yang menggunakan bahasa 

Mandarin untuk memberikan informasi kepada konsumen. 

4. Threat 

a. Banyaknya produk kopi Indonesia dengan merek beragam. 

b. Merek yang sudah dikenal luas masyarakat dan juga memiliki 

kafe yang tersebar di seluruh Indonesia.  

3.1.4. Studi Existing 

 

Gambar 3.5. Kemasan Quintino‟s Tampak Depan dan Belakang 

(Dokumen Penulis, 2015) 

 

Tabel 3.1. Hierarki Tata Letak Kopi Quintino‟s 

Depan Belakang 

Logo Peta letak origin 

Origin Penjelasan asal, rasa, kekentalan kopi, 

dalam 2 bahasa 

Jenis (Arabika/Robusta) 2 bahasa Komposisi 
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Jenis (Biji/Bubuk) 2 bahasa Kontak perusahaan 

Berat Bersih Tanggal kadaluarsa dan kode produksi 

BPOM dan perusahaan Barcode 

 

 

Gambar 3.6. Kemasan JJ Royal Tampak Depan dan Belakang 

(Dokumen Penulis, 2015) 

 

Tabel 3.2. Hierarki Tata Letak Kopi JJ Royal 

Depan Belakang 

Logo Logo 

Origin Jenis (Arabika/Robusta) 

Berat bersih dan jenis (Biji/bubuk) Penjelasan asal, rasa, kekentalan kopi, 

dalam 2 bahasa 

Foto Cara penyajian dalam 2 bahasa dan 

ilustrasi 

Jenis (Arabika/Robusta) dalam 3 Barcode 
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bahasa 

Berat bersih Hotline 

BPOM dan perusahaan Website 

 

  

Gambar 3.7. Kemasan Excelso Tampak Depan, Samping, dan Belakang 

 (www.ebay.com, 2015) 

 

Tabel 3.3. Hierarki Tata Letak Kopi Excelso 

Depan Samping Belakang 

Logo Infografik 

perbandingan body 

dan tingkat 

keasaman kopi tiap 

origin. 

Cara penyimpanan dalam 2 

bahasa 

Origin Cara penyajian dalam 2 

bahasa 

Berat bersih dan jenis 

(Biji/bubuk) 

Logo Halal 

Penjelasan asal, rasa, 

kekentalan kopi dalam 

Ilustrasi cara penyajian 
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bahasa Inggris 

BPOM dan perusahaan Tanggal kadaluarsa dan kode 

produksi 

Berat bersih Hotline 

BPOM dan perusahaan  Barcode 

 

Sesuai kemasan produk yang sudah ada, beberapa komponen yang wajib 

ada pada bagian depan kemasan adalah : 

1. Logo 

2. Origin 

3. Berat bersih 

4. Jenis kopi (biji/bubuk) 

5. BPOM RI dan keterangan perusahaan yang memproduksi kopi 

Bagian samping kemasan dapat dimanfaatkan untuk informasi sampingan 

seperti yang dilakukan Excelso, yaitu untuk member informasi tingkat keasaman 

kopi agar konsumen bisa memilih. Sedangkan pada bagian belakang kemasan 

perlu di tuliskan: 

1. Penjelasan mengenai kopi (asal, kekentalan, rasa) dalam 2 bahasa 

2. Cara penyajian berikut dengan ilustrasinya 

3. Tanggal kadaluarsa dan kode produksi 
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4. Hotline/kontak perusahaan 

5. Barcode
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